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BAB V 

 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Dari berbagai penemuan penelitian di bab-bab sebelumnya yang 

dilakukan peneliti di lapangan, maka peneliti menemukan kesimpulan 

sebagai berikut ; 

1. Kelompok fungsional lanjut usia banyak yang tidak setuju 

dengan ibadah daring sebab mereka tidak mengetahui cara 

beribadah daring seperti apa, dan kurangnya sosialisasi dari 

pelayan gereja membuat fungsional lansia banyak yang tidak 

mengikuti ibadah. 

2. Kajian etika Kristen yang peneliti dapatkan dalam penelitian 

ini bahwa ibadah daring tidak maksimal kepada kelompok 

fungsional lanjut usia karena berbagai gangguan seperti 

kesulitan pendengaran, mata yang tidak tahan melihat cahaya 

radiasi, dan tidak memiliki alat teknologi sehingga ibadah 

tersebut tidak etis. Apabila ibadah dilakukan tanpa persiapan 

yang matang dari pemimpin ibadah, dan ibadah ini tidak etis 

dilakukan karena ada berbagai faktor yang menjadi 

penyebabnya. Keluarga juga menjadi salah satu peranan 

penting dalam hal ini karena anggota keluarga bisa 

memberikan pedoman bagi anggota lanjut usia untuk 

mengikuti ibadah secara daring. 
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B. Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat peneliti, terdapat beberapa 

hal yang menjadi saran didalamnya, antara lain: 

1. Bagi anggota jemaat yang kesulitan dalam mengikuti ibadah 

daring, bisa mendapat pelayanan khusus serta anggota jemaat 

juga bisa memahami mengapa ibadah daring diberlakukan, dan 

tetap mengikuti aturan dari pemerintah. 

2. Bagi gereja dapat memberikan pelayanan khusus bagi kelompok 

fungsional lanjut usia karena untuk menopang spiritual mereka, 

sebab kelompok fungsional lanjut usia perlu diberikan motivasi 

agar mereka tetap semangat untuk menjalankan kehidupan 

dimasa tua. Pelayan khusus harus terus meningkatkan lagi 

pelayanan mereka agar supaya dapat mengatasi masalah- 

masalah yang ada dalam jemaat. 

3. Bagi pelayan gereja disarankan untuk memperlengkapi diri 

dengan keterampilan multimedia guna memaksimalkan 

pelaksanaan ibadah daring, baik di masa pandemi maupun 

setelah pandemi usai. 


